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Abstract
The spice route in the trade network in Southeast Asia has a long history and an important role in the creation of cultural heterogeneity. The purpose of this study was to determine the historical traces and the role of the spice route in the trade network in Southeast Asia from the early centuries AD to the colonial period. The approach used in this research is an economic approach. The method used in this research is the historical method which includes 4 stages, namely collecting sources, criticizing sources, interpreting and writing history. The results and discussion in this study indicate that the spice route has been used before the 1st century AD; and the role of the spice route is as a cultural route, a reference in conducting diplomacy, as well as a prosperous life. From the results and discussion in this study, it is concluded that the spice route has a long history in the history of world maritime and has a large enough role for trade in the archipelago. 
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Abstrak
Jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara memiliki sejarah panjang dan peranan yang penting bagi terciptanya heterogenitas budaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jejak sejarah dan peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara pada abad awal masehi hingga masa kolonial. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang meliputi 4 tahapan, yakni pengumpulan sumber, kritik terhadap sumber, menafsirkan dan penulisan sejarah. Hasil dan pembahasan dalam kajian ini menghasilkan bahwa jalur rempah telah digunakan sebelum abad masehi; dan peran jalur rempah adalah sebagai rute budaya, rujukan dalam melakukan diplomasi, serta kemakmuran hidup. Dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa jalur rempah memiliki sejarah yang cukup panjang dalam sejarah kemaritiman dunia dan memiliki peranan yang cukup besar bagi perdagangan di Nusantara.
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Pendahuluan 
Jaringan perdagangan memegang peranan yang besar bagi kemajuan perekonomian suatu wilayah. Semakin luas jaringan dagang yang dimiliki oleh suatu wilayah, maka akan semakin mudah pula baginya dalam memasarkan komoditas dagang dari wilayahnya. Di sisi lain, dengan memperluas jaringan perdagangan suatu wilayah juga akan lebih mudah dalam mendapatkan komoditas-komoditas dagang. Mulai dari komoditas yang dibutuhkan, tidak bisa ditemukan sampai komoditas yang kualitasnya lebih bagus dibandingkan di wilayah sendiri bisa diperoleh melalui jaringan perdagangan. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan perdagangan mempunyai peran besar bagi perkembangan ekonomi suatu wilayah (Sari, Sunjayadi, & Purnawibawa, 2021).
Pada masa awal abad masehi, di Asia Tenggara sistem pertukaran barang komoditas dagang adalah menggunakan sistem barter, yakni sebuah sistem dalam perdagangan dengan cara menukarkan komoditas dagang dengan komoditas lainnya tanpa menggunakan alat tukar seperti mata uang. Hubungan yang dihasilkan melalui jaringan perdagangan adalah keterjalinan hubungan antara wilayah dagang satu dengan wilayah dagang lainnya. Dari sini terjalin hubungan persahabatan, berujung menghasilkan hubungan diplomasi politik dan terjadilah kontak budaya yang berakhir dengan asimilasi budaya. Selain kontak budaya, juga terjalin pertukaran ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, jaringan perdagangan juga berperan besar bagi kemajuan peradaban dunia.
Menurut Singgih Tri Sulistiyono (2020), istilah "jaringan dan jalur" merupakan dua istilah yang berbeda. Namun, keduanya memiliki hubungan yang erat. Istilah jalur menurutnya adalah merujuk pada jalan, rute, atau titik-titik yang menjadi perlintasan dagang yang secara fisik terlihat atau nampak jelas. Sedangkan, istilah jaringan menurutnya lebih merujuk pada sesuatu yang tidak kasat mata. Menurutnya, jaringan diartikan sebagai aspek sosial budaya yang tercipta dikarenakan adanya kegiatan pertukaran komoditas oleh mitra dagang satu dengan mitra dagang lainnya dari lintas bangsa (S. & Ahmadi, 2020).
Rempah-rempah pada awalnya digunakan untuk keperluan masyarakat Nusantara sehari-hari untuk bumbu, bahan obat, dan pelengkap dalam upacara ritual keagamaan. Urgensi jalur rempah bagi Nusantara meliputi banyak hal. Pertama, menjadi kunci awal percampuran budaya antarlintas bangsa. Kedua, menjadi kekayaan tersendiri bagi Nusantara. Dikatakan demikian, karena dengan adanya jalur rempah yang menghubungkan antarpulau menjadikan banyak etnis dan budaya yang berkembang di Nusantara. Ketiga, menjadi sumber bagi kajian historis sejarah mengenai bahari Nusantara (Ahmadi, 2020).
Jalur rempah merupakan bagian dari memori kolektif dan identitas bangsa Indonesia (Rahman, 2019). Jalur ini di masa dulu pernah membuat terkenal Nusantara di kancah dunia (Rizki, Ika, & Darmastuti, 2022). Oleh karena itu, narasi mengenai jalur rempah kembali dihadirkan dan sedang gencar-gencarnya dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Program ini menjadi satu upaya besar dari pemerintah yang mempunyai tujuan ingin memperkuat jejaring historis kebudayaan melalui narasi besar jalur rempah. Di samping itu, program ini juga bertujuan supaya melalui jalur rempah dapat memperkuat posisi Indonesia di dunia dan memperoleh pengakuan sebagai Situs Warisan Budaya dari UNESCO (DW, 2022). 
Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah mengkaji mengenai jejak sejarah dan peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara pada abad awal masehi hingga masa kolonialisme. Kemudian, rumusan masalah dari penelitian ini ialah bagaimana jejak sejarah dan peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara pada abad awal masehi hingga masa kolonialisme. Adapun, untuk tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jejak dan sejarah peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara pada abad awal masehi hingga masa kolonial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Untuk manfaat teoritis, harapannya hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan memberikan sumbangan bagi pengayaan khazanah ilmu sejarah di bidang ekonomi, terutama dalam menganalisis jejak peran jalur rempah di Asia Tenggara di awal abad masehi hingga masa kolonialisme. Sedangkan, untuk manfaat praktisnya, harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran di perguruan tinggi, terutama dalam pembelajaran mengenai sejarah ekonomi. 
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai jalur rempah telah banyak dilakukan oleh kalangan peneliti. Karena penelitian ini akan membahas mengenai jejak sejarah peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara pada awal abad masehi hingga masa kolonial (1-19 M), maka diperlukan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan peneliti lakukan oleh kalangan ahli.
Pertama, artikel jurnal dengan judul “Jalur Rempah dan Karakteristik Batik Buketan Peranakan Tionghoa Tiga Dimensi” yang ditulis oleh Erica Rachel Budianto dan Yan Yan Sunarya pada 2021. Artikel jurnal ini membahas mengenai hubungan jalur rempah maritim dengan percampuran budaya di Jawa terutama terkait pengaruhnya pada karakteristik batik Peranakan Tionghoa yang berasal dari pesisir Jawa bagian utara. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh jalur rempah maritim berupa pengaruh dari budaya Tionghoa, Eropa dan Jawa pada batik Peranakan (Buketan) Tionghoa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama menyinggung bahasan mengenai jalur rempah. Akan tetapi, penelitian ini lebih fokus pada peran jalur rempah maritim bagi perkembangan tekstil seperti batik di wilayah Pekalongan, sedangkan pada penelitian peneliti akan mengulas tentang peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara  pada awal abad masehi hingga datangnya bangsa Barat ke Nusantara (Budianto & Sunarya, 2021). 
Kedua, artikel jurnal berjudul “Jejak Jalur Rempah di Kepulauan Riau” yang ditulis oleh Anastasia Wiwik Swastiwi pada 2021. Penelitian pada artikel jurnal ini membahas tentang sejarah peninggalan jalur rempah di Kepulauan Riau. Hasil pembahasan dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa di Kepulauan Riau terdapat jejak jalur rempah yang kini telah menjadi warisan tradisi dan budaya. Kesamaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah terletak pada objek yang dikaji yaitu jalur rempah. Sedangkan, untuk bedanya dengan penelitian peneliti adalah pada lokasi. Lokasi kajian pada penelitian ini merujuk ke Kepulauan Riau, sedangkan pada penelitian peneliti merujuk ke Asia Tenggara (Swastini, 2021).
Ketiga, artikel jurnal yang berjudul “Jalur Rempah dan Islamisasi Nusantara: Jaringan Samudera Pasai abad XIII – XVI” karya Abd. Rahman Hamid pada 2021. Isi dalam artikel jurnal ini membahas tentang analisis tautan antara jalur rempah dengan proses Islamisasi pada abad 13-14 M dengan studi jaringan Samudra Pasai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat 3 pola yang menjadi pola jaringan Samudra Pasai, yakni Jawa, Cina dan India. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah pada bahasan mengenai jalur rempah. Sedangkan, untuk perbedaannya adalah terletak pada fokus masa yang diteliti. Masa yang diteliti pada penelitian ini adalah abad 13-14 M, sedangkan dalam penelitian peneliti masa yang diteliti adalah dari abad awal (1 M) sampai masa kolonialisme Barat (awal abad 20 M). Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah untuk mengisi dan melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang belum pernah dilakukan (Hamid, 2021).

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sumber yang berasal dari buku, artikel jurnal dan artikel lepas yang diakses secara online sehingga penelitian ini termasuk penelitian kajian pustaka. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah dan ekonomi. Kemudian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode ini terdiri dari 4 tahapan. Tahapan pertama adalah pengumpulan sumber. Pada tahap ini peneliti mencari sumber tertulis dari buku, artikel jurnal dan artikel lepas yang berkaitan dengan topik. Tahapan kedua, adalah verifikasi sumber dengan mengkriti kredibilitas dan autentitas sumber dengan meninjau kembali sumber-sumber yang telah diperoleh sebelumnya. Tahapan ketiga, adalah interpretasi atau menafsirkan data sejarah hasil verifikasi dengan menganalisis dan menguraikannya menjadi uraian. Analisis yang digunakan agar dalam penelitian ini dihasilkan data yang valid adalah analisis isi. Tahap terakhir, yaitu historiografi atau menuliskannya menjadi tulisan yang utuh, kronologis, sistematis dan ilmiah.

Hasil dan Pembahasan 
1. Jaringan Perdagangan dan Rempah Asal Nusantara
a. Jaringan Perdagangan
Menurut Singgih Tri Sulistiyono (2020) istilah jaringan dalam konteks perdagangan diartikan olehnya sebagai "aspek sosial budaya yang dapat terjadi akibat adanya pertukaran komoditas yang melibatkan mitra dagang dari lintas bangsa" (S. & Ahmadi, 2020). Sedangkan, untuk pengertian perdagangan menurut Pusat Penelitian Arkeologi Nasional merupakan kegiatan interaksi atau transaksi antar individu atau antar kelompok untuk mendapatkan produk dagang (Mansyur, 2011). Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jaringan perdagangan adalah sesuatu yang tidak nampak secara fisik namun berdampak pada kehidupan sosial budaya masyarakat (seperti terbentuknya pola pertukaran ekonomi) yang diakibatkan karena adanya proses jual beli komoditas dan keterlibatan mitra dagang dari berbagai bangsa.
b. Rempah Asal Nusantara
Menurut Marihandono dan Kanumayoso (2015) rempah adalah segala jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai bumbu dan obat-obatan sehingga keberadaannya sangat berharga dalam kehidupan manusia (Marihandono & Kanumoyoso, 2015, p. 6). Wilayah Nusantara adalah wilayah dengan iklim tropis. Di sini ada terdapat berbagai macam flora. Sebagian besar di antara jenis flora ini tergolong ke dalam jenis rempah-rempah. Nusantara disebut-sebut sebagai “ibunya rempah-rempah” karena menjadi surganya berbagai macam rempah. Rempah di Nusantara memiliki kualitas yang lebih dibandingkan rempah di wilayah lain. Oleh sebab itu, banyak orang dari berbagai wilayah di dunia berbondong-bondong datang ke Nusantara demi mendapatkan rempah-rempah. Bahkan, dulu rempah-rempah dihargai seharga dengan emas. Jenis rempah yang ada di Nusantara dan menjadi komoditas andalan tersebut, ialah cengkih, pala, kemenyan, kapur (kamper), kayu manis, lada dan cendana (Admin jalurrempah.kemendikbud.go.id, 2021).
2. Jejak Sejarah Awal Jalur Rempah dalam Jaringan Perdagangan di Asia Tenggara 
Cikal bakal sejarah awal munculnya jalur rempah di Nusantara adalah dimulai dengan datangnya penutur bahasa Austronesia pada 4.500 tahun yang lalu dengan mengendarai perahu. Kedatangannya ini ke Nusantara menjadi awal mula sistem barter diterapkan di Nusantara. Dalam sistem barter ini, komoditas yang dijadikan sebagai benda yang saling dipertukarkan adalah rempah. Rempah ini kemudian dipertukarkan dengan benda komoditas lainnya. Melalui budaya inilah kemudian lahir dan berkembang tradisi bahari di mana rempah dilayarkan hingga ke Asia Bagian Selatan, bahkan mencapai kawasan Afrika bagian Timur. 
Berdasarkan jejak peninggalan sejarah, telah ditemukan kayu gaharu di India. Kayu ini merupakan jenis kayu yang mahal dan berasal dari Indonesia. Bahkan, telah ditemukan juga cengkih dan kayu manis di Laut Merah, Mesir. Cengkih dan kayu manis adalah jenis rempah yang ditemukan di kawasan Indonesia bagian Timur. Selain membawa rempah ke Asia Selatan dan Afrika bagian Utara, nenek moyang dahulu juga menjajakan rempah ke wilayah-wilayah lain di kawasan Asia Tenggara, seperti ke Campa (Vietnam) dan Kamboja. Melalui jalur rempah inilah tersebar budaya penggunaan logam asal Vietnam, tepatnya Dongson ke wilayah Nusantara bagian tengah (NTT) hingga ke bagian timur, seperti Maluku dan Papua.
Sedari abad permulaan Masehi, telah terbina hubungan yang tercipta melalui jalur rempah antara Asia Selatan (India) dengan Cina (Tiongkok). Berdasarkan catatan sejarah yang ada disebutkan bahwa pada awal abad Masehi, tepat di abad ke-2 telah ada pelaut asal Jawa yang menyinggahkan kapalnya di Cina (Tiongkok). Pada periode selanjutnya kapal-kapal asal Nusantara ini, kemudian dijadikan kendaraan menuju wilayah Nusantara oleh biarawan-biarawan asal Cina. Para biarawan ini mempunyai tujuan ke Nusantara untuk menimba ilmu agama Budha ke Kerajaan Sriwijaya dan India. Kerajaan-kerajaan di Nusantara banyak yang menjadikan komoditas rempah sebagai media pokok untuk menghubungkan antara kawasan Asia Tenggara, Asia Timur (Tiongkok, Cina), Asia Selatan (India), Asia Barat (Arab), serta Afrika Timur (Malabar) dengan wilayah Nusantara (Admin jalurrempah.kemendikbud.go.id, 2021).
Pada abad 7 hingga 8 M terjalin hubungan dagang yang penting antara Asia Tenggara dan India. Dari hubungan ini terbentuklah jalur rempah yang menjadi penghubung Asia dengan Afrika dan Eropa. Rempah asal India atau Nusantara masuk ke Eropa melalui Pelabuhan Alexandria. Adapun, salah satu rute yang dijadikan sebagai jalur bagi perdagangan cengkih dan pala dari Maluku saat ini adalah melewati India atau Srilanka, dilanjutkan ke Semenanjung Arab (Yaman dan kota-kota di sekitarnya), kemudian masuk ke wilayah Eropa (Sulaiman et al., 2018, p. 23).
Pada abad 14 M, para pedagang Islam menguasai rute dagang rempah-rempah yang menghubungkan antara Asia dengan Eropa. Rute dagang Islam ini terbentang dan menghubungkan wilayah-wilayah di sekitar Samudra Hindia hingga Laut Cina Selatan. Hal ini menyebabkan terbentuknya jaringan perdagangan Islam antar suku dan bangsa di Asia Tenggara, khususnya Nusantara, seperti Arab, Persia, Gujarat (India), Melayu, Jawa serta Cina. Jaringan perdagangan pada masa ini kebanyakan bertumpu pada pelabuhan-pelabuhan di bawah kuasa penguasa Islam. Rempah-rempah pada masa ini telah diperdagangkan sampai ke Mesir dan Eropa (Marihandono & Kanumoyoso, 2015, p. 29). Pada abad ini, pelabuhan-pelabuhan di pesisir Aceh disibukkan dengan kegiatan angkut komoditas dagang, seperti: sampang, kayu gaharu dan sapang, serta kasturi ke kapal-kapal asal Cina dan India. Sedangkan pada abad 15 M, berdasarkan catatan dari Cina, menyebutkan bahwa pada abad ini di Aceh pernah dilaksanakan penanaman lada (Razif & Fauzi, 2017, p. 44).
Bagi suatu kota, zaman perdagangan merupakan masa berkelanjutan. Pada abad ke-15 M terjadi pergeseran kekuasaan. Pergeseran ini terjadi akibat adanya kemunduran pada ibu kota lama. Kemunduran ini dapat terjadi akibat ibu kota lama terlalu bergantung pada tenaga kerja dan hasil pertanian. Akibat pergeseran ini, terjadi peralihan juga dalam ketentuan-ketentuan mengenai arah kota-kota dagang. Meskipun demikian, Kota bandar di Pegu bernama Mon di abad ini justru mengalami perkembangan yang signifikan.
Pada abad ke-16 M, bandar-bandar pelabuhan di Burma dan Jawa menguasai dan memegang peranan penting dalam bidang perpolitikan dan budaya. Kota bandar Mon direbut oleh Dinasti Burma pada 1539. Sedangkan, di Jawa mengalami peralihan akibat pertikaian yang berlangsung cukup lama antara Islam dan Hindu. Peperangan yang melibatkan kota-kota Islam di Jawa bagian utara dengan kerajaan Hindu di Jawa ini membuat orang-orang yang beragama Hindu berpindah ke arah timur. Pada abad ini perdagangan banyak menghasilkan kekayaan dan menjadi dana bagi peningkatan kekuatan kota-kota di pantai utara Jawa (Anthony, 2011, pp. 75–76). 
3. Peran Jalur Rempah dalam Jaringan Perdagangan di Asia Tenggara pada Abad Awal Masehi hingga Masa Kolonialisme
Jalur Rempah jauh sebelum kedatangan bangsa Eropa telah menjadi jalur yang membentuk jaringan untuk menjalin hubungan antar suku bahkan pulau sehingga terbangun hubungan persabatan berupa diplomasi dan asimilasi budaya. Menurut D. G. A Hall (1988), Jalur Rempah Nusantara mulai berkembang pada awal abad masehi terutama saat terjadinya pertikaian antara kerajaan-kerajaan di Asia Tengah. Menambahkan penuturan A Hall, melalui tulisannya Hendrik E. Niemeijer (2015), menjelaskan bahwa rempah asal Nusantara kualitas dan ragamnya lebih kompleks dibandingkan rempah asal Malabar, India. 
Oleh karena itu, harga rempah Nusantara lebih mahal dibandingkan dengan rempah Malabar dan menjadikannya sebagai produk dagang utama yang mampu menggeser produk rempah asal Srilanka di kawasan perdagangan Laut Mediterania pada abad pertama Masehi. Pada masa-masa ini ekonomi barter (tukar menukar barang) menjadi ciri khas periode ini. Barang yang dijadikan komoditas barter oleh India adalah beras yang kemudian ditukarkan dengan komoditas rempah asal Nusantara. Dengan demikian, hubungan dagang yang terjalin ini membuat Jalur Rempah Nusantara semakin dikenal oleh dunia kala itu (Saputro & Ahmadi, 2022).
Bukti pertama yang menunjukkan bahwa wilayah Nusantara mempunyai andil yang besar dalam persaingan perdagangan di kawasan dagang Samudra Hindia tertulis dalam tulisannya Claudius Ptolomaeus abad 1 Masehi. Ia menuliskan bahwa terdapat sebuah kota pelabuhan penting di dunia yang terletak di Pulau Sumatra dengan nama "Barus".  Di samping itu, ditemukan juga bukti yang lebih tua, yakni tahun 1721 SM. Bukti tersebut ialah ditandai dengan ditemukannya jambangan yang berisi cengkih di gudang dapur rumah pada Situs Mesopotamia. 
Melihat prospek perdagangan cengkih yang cukup menguntungkan karena harga cengkih yang mahal, orang-orang Barat mulai mencari wilayah kepulauan penghasil rempah-rempah. Mereka berlomba-lomba antar satu dengan lainnya untuk berebut rempah-rempah. Sistem monarki feodalis yang dianut oleh bangsa Barat semakin mendorong adanya kompetisi dalam perdagangan dunia kala itu (Admin jalurrempah.kemendikbud.go.id, 2021). Adapun, untuk peran-peran jalur rempah yang penting adalah:
a. Peran Jalur Rempah sebagai Jalur Budaya
Jejak peradaban yang ditinggalkan oleh perdagangan rempah-rempah di Nusantara ada banyak macamnya yang kesemuanya memiliki kenangan berharga tersendiri. Jejak-jejak itu ada yang bentuknya peninggalan sejarah berupa situs. Kemudian, ada juga tinggalan dalam ranah budaya, seperti ritus budaya. Nah, dari ranah budaya inilah yang kemudian menghasilkan produk-produk budaya yang terinspirasi dari kekayaan alam Nusantara yang melimpah. Sebenarnya orang-orang Barat datang ke Nusantara bukan hanya semata-mata untuk mencari rempah-rempah, melainman juga karena tujuan lain, yakni menciptakan suatu peradaban yang baru dan maju. Di Nusantara, ada banyak pelabuhan yang terbentuk karena adanya rempah-rempah. Salah satu yang tertua adalah Barus, yang terletak di wilayah Sumatra Utara sekarang.
Di samping itu, tonggak perdagangan global untuk rempah-rempah asal Nusantara juga menyisakkan jejak sejarah peradaban di kawasan Benua Asia (menghubungkan India, Nusantara hingga ke Tiongkok) melalui Samudra Hindia sampai dengan Samudra Pasifik selama ribuan tahun. Dalam kurun waktu yang panjang ini serta letaknya yang tepat di jalur tersibuk di dunia membuat Nusantara tumbuh menjadi wilayah yang strategis bagi tujuan dagang. Hal ini tentu saja membuat Nusantara banyak mendapat pengaruh dari luar sehingga berafiliasi dengan berbagai peradaban, informasi dan pengetahuan, pengalaman dan budaya. Melalui jalur rempah dan jaringan perdagangan, terbentuk pertalian yang menghubungkan antarindividu dari berbagai lintas bangsa di dunia. Melalui keduanya juga terjadi tukar-menukar pemahaman berbagai budaya. Hasilnya, bertemulah beragam gagasan/ide dan konsep/teori melalui jalur air (sungai, laut ataupun samudra).
Adanya jalur rempah membuat beragam informasi dan budaya berkembang yang tidak hanya dapat dijadikan sebagai peninggalan berharga untuk Indonesia, melainkan juga menjadi peninggalan berharga bagi seluruh dunia. Letaknya yang strategis baik dari segi geografis maupun dari segi ekonomi menjadikan berbagai budaya dapat tumbuh subur di Nusantara melampau konteks ruang dan waktu (Admin jalurrempah.kemendikbud.go.id, 2021).
b. Peran Jalur Rempah sebagai Rujukan dalam Diplomasi Budaya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai mengupayakan usulan ‘Jalur Rempah’ ke UNESCO sedari tahun 2017 sebagai bagian Situs Warisan Dunia. Pengajuan ini didasarkan pada pengertian bahwa ‘jalur rempah merupakan jalur yang telah melebihi batasan ruang dan waktu dan menjadi pertukaran budaya dan pengetahuan”. Jalur rempah jika melihat konteksnya dapat digongkan sebagai “Jalur Budaya (Cultural Route)”. Hal ini tentu saja menjadi kesempatan besar bagi Indonesia untuk mengajukan jalur rempah sebagai ke UNESCO, mengingat jalur rempah ini tidak hanya menyinggung negara Indonesia, melainkan juga melibatkan beberapa negara lainnya di dunia. 
Perjalanan jalur rempah dari zaman ke zaman menjadi bukti nyata bahwa praktik diplomasi budaya telah dilakukan baik oleh individu, masyarakat secara kolektif, maupun berbagai lintas bangsa. Melimpahnya pelajaran yang bisa diambil dari sejarah panjang jalur rempah, semakin meyakinkan bahwa jalur ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mempelajari keberagaman Indonesia dalam melakukan diplomasi. Di mana dalam hal ini Indonesia lebih mengutamakan hubungan yang didasari oleh kehangatan dalam percakapan baik antarbidang maupun dalam lapisan masyarakat.
Dengan melihat sejarah panjang yang diukir oleh jalur rempah, dapat diambil pelajaran bahwa dengan kerja sama antarbangsa dapat menciptakan kedamaian dan jalur persaudaraan internasional dengan cara memahami, menghormati serta mengakui atas dinamika tradisi. Selain itu, cara lain yang bisa dilakukan adalah semangat dalam keadilan (kesetaraan), saling berperan dan menegakkan harkat dan manusia. Pengajuan jalur rempah ke kancah dunia melalui UNESCO menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai keinginan untuk berkontribusi dalam memelihara hasil cipta budi dan karya yang telah ditinggalkan oleh nenek moyang terdahulu supaya dapat tetap lestari dan pengetahuan atau narasi mengenai jalur rempah tidak hilang begitu saja baik di Indonesia maupun di dunia (Admin jalurrempah.kemendikbud.go.id, 2021).
c. Peran Jalur Rempah dalam Memperoleh Kehidupan yang Sejahtera di Masa Depan
Pengakuan jalur rempah sebagai bagian dari warisan dunia dan rujukan dalam kekuatan diplomasi akan menguatkan posisi Indonesia sebagai pusat maritim dunia dan menjadi kebanggan tersendiri. Di samping itu, ada tujuan lain terkait hal ini yaitu ingin kembali menghidupkan jalur rempah sebagai ajang bagi generasi muda dalam mengingat bagaimana jalur ini mempunyai andil dalam pembentukkan bangsa, negara dan peradaban di Indonesia. Jadi, bukan untuk menjebakkan diri pada romantisme sejarah, melainkan sebagai bentuk upaya untuk merevitalisasi nilai-nilai dalam budaya rempah serta manfaat jalur ini bagi masa sekarang dan masa yang akan datang.
Harapannya, dengan melakukan upaya ini dapat memicu semangat untuk menyongsing kejayaan di masa depan dengan cara menciptakan berbagai kreativitas dan inovasi. Ingatan tentang jalur rempah harapannya dapat menyadarkan dan menjadi kebanggaan bersama, jati diri bangsa serta memperkokoh ulang keberagaman dan interaksi antardaerah di Indonesia melalui budaya yang telah dilakukan sejak lama. Dari sini juga dapat diambil pengertian bahwa pertemuan dengan banyak orang menjadi kesempatan besar dalam memperoleh jaringan informasi atau pengetahuan yang dalam jangka waktu yang lama akan memicu perubahan dalam hal karakter seseorang. Hal ini bisa dilihat dari kota-kota yang dulunya menjadi titik-titik rute kota pelabuhan kini telah berubah menjadi kosmopolitan seperti Aceh, Kepulauan Riau, Jakarta, Semarang dan masih banyak lagi. Sedangkan, bagi masyarakat Indonesia dengan menghidupkan kembali jalur rempah harapannya dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri mereka untuk secara aktif dapat turut ambil bagian dalam menjaga dan memelihara warisan budaya jalur rempah (Admin jalurrempah.kemendikbud.go.id, 2021).

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa jalur rempah memiliki sejarah yang cukup panjang dalam sejarah kemaritiman dunia. Kebesaran jalur rempah membuat bangsa Eropa datang berbondong-bondong ke Nusantara untuk mencari rempah-rempah. Selain itu, jalur rempah juga mempunyai banyak peran bagi Nusantara dan menjadi warisan sejarah yang perlu mendapat pengakuan dari dunia dan memperkuat kedudukan dunia di kancah dunia Internasional. Jadi, jalur rempah sebenarnya memang layak untuk dijadikan sebagai bagian dari Situs Warisan Budaya oleh UNESCO.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena baru jejak sejarah dan peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di Asia Tenggara pada abad awal masehi hingga masa kolonial. Oleh sebab itu dibutuhkan, kajian atau penelitian serupa di masa depan terkait jejak sejarah dan peran jalur rempah dalam jaringan perdagangan di kawasan-kawasan atau wilayah-wilayah lainnya. Melalui penelitian ini, peneliti juga merekomendasikan kepada para ahli sejarah di bidang maritim atau ahli peneliti lainnya untuk mengkaji jejak sejarah dan peran jalur rempah secara lebih lanjut lagi. 
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